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Abstract

Adolescents are the next generation of the
nation who must be guarded from morally
destructive behavior such as drug use. Drugs
have a big impact, namely from physical,
psychological, economic, socio-cultural, and
so on. If this abuse continues, the Indonesian
nation will be destroyed instantly. Therefore,
it is necessary for all national apparatuses to
participate in eradicating this drug.
Therefore, we provide counseling/education
to increase insight to adolescents about
narcotics. This counseling itself is carried out
by providing material using power points
given to students at SMKN 1 Baubau which
contains material about what teenagers
should know about drugs. The methods used in
the implementation of this service activity are
lecture and question and answer methods. The
lecture method is used to convey the
understanding of drugs, the types of basic
ingredients for making drugs, to prevention
and how drug abuse in society/youth. Overall
service activities can be considered quite good,
judging from the success of achieving goals is
considered good (60%) while less good (40%),
the achievement of planned material targets
is good (80%), and the ability of participants
in mastering the material is considered good
(80%).

IntisariRemaja adalah generasi penerus bangsayang harus dijaga dari perilaku yangmerusak moral seperti pemakaian narkoba.Narkoba memiliki dampak yang besar yaitudari fisik, psikis, ekonomi, sosial budaya, danlain sebagainya. Jika penyalahgunaan inimasih berlanjut, maka bangsa Indonesiaakan hancur seketika. Oleh karena itu, perluseluruh perangkat bangsa ikut serta dalam
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memberantas narkoba ini. Oleh karena itukami memberikan penyuluhan/edukasiuntuk menambah wawasan kepada remajamengenai narkoba sehingga diharapkanremaja untuk tidak menyalahgunakanpemakaian narkoba. Penyuluhan ini sendiridilakukan dengan pemberian materimenggunakan power point yang diberikankepada siswa dan siswi di SMKN 1 Baubauyang berisi materi mengenai apa saja yangharus diketahui remaja mengenai narkoba.Metode yang digunakan dalam pelaksanaankegiatan pengabdian ini adalah metodeceramah dan Tanya jawab. Metode ceramahdigunakan untuk menyampaikan pengertiannarkoba, jenis-jenis bahan dasar pembuatannarkoba, hingga pencegahan dan bagaimanapenyalahgunaan narkoba padamasyarakat/remaja. Kegiatan pengabdiansecara keseluruhan dapat dinilai cukup baik,dilihat dari keberhasilan ketercapaian tujuandinilai baik (60 %) sedangkan kurang baik(40%), ketercapaian target materi yang telahdirencanakan kategori baik (80%) dankemampuan peserta dalam penguasaanmateri dinilai baik (80%).
1. PENDAHULUANNarkoba (Narkotika dan Obat-obatanyang mengandung zat adiktif/berbahayadan terlarang) belakangan ini amat populerdi kalangan remaja dan generasi mudabangsa Indonesia, sebab penyalahgunaannarkoba ini telah merebak ke semualingkungan, Kasus penyalahgunaan narkobameningkat dengan cepat di Indonesia,meskipun pemerintah dan masyarakat telahmelakukan berbagai upaya. Penyalahgunaannarkoba memang sulit diberantas. Yangdapat dilakukan adalah mencegah danmengendalikan agar masalahnya tidakmeluas, sehingga merugikan masa depanbangsa, karena merosotnya kualitas sumberdaya manusia terutama generasi mudanya.Penyalahgunaan narkoba berkaitanerat dengan peredaran gelap sebagai bagiandari dunia kejahatan internasional. Mafiaperdagangan gelap memasok narkoba, agarorang memiliki ketergantungan, sehinggajumlah suplai meningkat. Terjalin hubunganantara pengedar/bandar dan korban.Korban sulit melepaskan diri dari mereka,bahkan tak jarang mereka terlibatperedaran gelap, karena meningkatnyakebutuhan narkoba.

Penderita ketergantungan obat-obatanterlarang atau kini umumnya berusia 15-24tahun. Kebanyakan mereka masih aktif disekolah menengah pertama, sekolahmenengah atas, atau perguruan tinggi.Bahkan, ada pula yang masih duduk dibangku di sekolah dasar. Penyalahgunaannarkoba biasanya diawali denganpemakaian pertama pada usia SD atau SMPdan SMA, karena tawaran, bujukan, dantekanan seseorang atau kawan sebaya.Didorong pula oleh rasa ingin tahu dan rasaingin mencoba, mereka mnerima bujukantersebut. Selanjutnya akan denganmudahnya untuk dipengaruhi menggunakanlagi, yang pada akhirnya menyandu obat-obatan terlarang dan ketergantungan padaobat-obatan terlarang.Narkoba saat ini banyak kita jumpai dikalangan remaja dan generasi muda dalambentuk kapsul, tabletdan tepung sepertiekstasy, pil koplo dan shabu-shabu, bahkandalam bentuk yang amat sederhana sepertidaun ganja yang dijual dalam amplop-amplop. Saat ini para orang tua, mulai dariulama, guru/dosen pejabat,penegak hukumdan bahkan semua kalangan telah resahterhadap narkoba ini, sebab generasi mudamasa depan bangsa telah banyak terlibat didalamnya. Akibat leluasannya penjualannarkoba ini, secara umum mengakibatkantimbulnya gangguan mental organik danpergaulan bebas yang pada gilirannyamerusak masa depan bangsa.Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang di kalangan generasi mudadewasa ini kian meningkat. Maraknyapenyimpangan perilaku generasi mudatersebut, dapat membahayakankeberlangsungan hidup bangsa ini dikemudian hari. Karena pemuda sebagaigenerasi yang diharapkan menjadi penerusbangsa, semakin hari semakin rapuhdigerogoti zat-zat adiktif penghancur syaraf.Sehingga pemuda tersebut tidak dapatberpikir jernih. Akibatnya, generasi harapanbangsa yang tangguh dan cerdas hanya akantinggal kenangan. Sasaran dari penyebarannarkoba ini adalah kaum muda atau remaja.Dengan kondisi seperti inilah maka timpengabdian Fakultas Kesehatan MasyarakatUniversitas Dayanu Ikhsanuddin bekerjasama dengan Pihak sekolah SMKN 1 Baubauuntuk memberikan penyuluhan terkaitBahaya Penyalahgunaan Narkoba Bagi
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generasi Muda.
2. METODE PELAKSANAANMetode pelaksanaan yang digunakandalam pengabdian ini adalah ceramah yangbertujuan untuk memberikan gambarankepada remaja akan bahaya narkoba,memberikan pemahaman kepada remajaefek yang ditimbulkan jika kecanduannarkoba, mengenalkan kepada remajasecara dini jenis-jenis narkoba hingga diakhir memberikan motivasi kepada remajaakan indahnya menjalani hidup tanpanarkoba didukung dengan pemanfaatanlaptop dan proyektor untuk menayangkanmateri pengabdian dalam waktu terbatas.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

PengabdianKegiatan pengabdian masyarakat yangberjudul “Penyuluhan Bahaya Narkoba diKalangan Remaja bagi siswa di SMKN 1Baubau”. Agenda kegiatan dalampengabdian ini dilakukan pemaparan materiakan bahaya narkoba terhadap siswa,memberikan pemahaman kepadaSiswa/Siswi remaja efek yang di timbulkanjika kecanduan narkoba, mengenalkankepada masyarkat/remaja secara dini jenis-jenis narkoba; hingga memberikan motivasikepada siswa  akan indahnya hidup tanpanarkoba oleh narasumber. Setelahpenyampaian materi kemudian dilanjutkandengan sesi tanya jawab tentang materi yangdisempaikan oleh narasumber. Kegiatanpengabdian ditutup dengan pemberianmotivasi kepada siswa akan indahnyamenjalani kehidupan tanpa narkoba.
b. Proses Pemberian materiHasil pelaksanaan kegiatan pengabdiansecara keseluruhan dapat dilihatberdasarkan beberapa komponen berikutini:1) Ketercapaian tujuan pegabdianPada pelaksanaan pengabdian daritarget 25 peserta ada 5 peserta yang belumterlalu memahami bahaya yang ditimbulkanoleh bahaya narkoba hal tersebut terjadikarena minimnya sosialisasi berupa edukasikepada siswa akan bahaya yang ditimbulkanoleh narkoba khusunya di SMKN 1 Baubau.2) Ketercapaian target materi yang telah

direncanakan.Ketercapaian target materi yang telahdirencanakan pada kegiatan  pengabdian inidapat dinilai baik (80%). Semua materi yangtelah direncanakan  dapat disampaikankepada peserta, meskipun karenaketerbatasan waktu ada  materi yang hanyadisampaikan garis-garis besar.3) Kemampuan peserta dalam penguasaanmateri.Kemampuan peserta dilihat daripenguasaan materi dapat dinilai baik(100%). Hal ini dapat dilihat dari antusiaspeserta dalam keikutsertaan dalam  kegiatansosialsiasi hingga antusiasme peserta dalammemberikan beberapa  pertanyaan. Secarakeseluruhan, kegiatan penyuluhan  bagisiswa SMKN 1  Baubau diukur dari ketigakomponen  di atas dapat dinilai cukup baik.Hal ini berkat dukungan banyak pihak,terutama  wali kelas dan kepala sekolah.
4. KESIMPULANBerdasarkan uraian pemaparan hasilpelaksanaan kegiatan pengabdian padamasyarakat dan pembahasannya, makadapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:1. Kegiatan penyuluhan yang dilakukanoleh tim penyuluhan/edukasi bahayapenyalagunaan narkoba Program StudiKesehatan Masyarakat UniversitasDayanu Ikhsanuddin dengan metodeceramah telah mampu meningkatkanpengetahuan dan pemahaman kepadasiswa SMKN 1 Baubau tentang bahayanarkoba.2. Pemberian sosialisasi kepada siswaSMKN 1 Baubau diharapkan sebagaisalah satu upaya pencegahan secaradini kepada masyarakat/remaja akanbahaya yang ditimbulkan oleh narkoba.Adapun saran dari kegiatan pengabdianini yaitu:a. Bagi pemuda, agar menghindariperilaku mengkonsumsi danpenyalahgunaan narkoba karena selainmelanggar undang-undang tentangnarkotika juga dapat mengganggukesehatan, baik secara fisik maupunmental.b. Bagi keluarga, agar selalumemperhatikan gerak gerik darianaknya yang berusia muda agaranggota keluarganya tidak terjerumus
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ke dalam perilaku penyalahgunaannarkoba, dan memberikan pendidikandan arahan untuk selalu menjalankannilai-nilai agama dan nilai sosialkemasyarakatan yang berlaku.c. Bagi masyarakat, agar lebih waspadadan hati-hati terhadap penyalahgunaannarkoba di lingkungannya denganmelakukan pendekatan-pendekatanyang bersifat preventif.
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